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Bakteri Mesofilik

Derajat
Keasaman (pH)
Dry
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Mikroorganisme

MOL

Nor

POP
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DAFTAR ISTILAH

Metode pengomposan tanpa membutuhkan oksigen
Mikroorganisme yang dapat hidup optimal pada suhu 20°C -
35°C

Derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasaan suatu larutan.

Kondisi kelembaban dengan rentang 0 — 30%

Effective Microorganisme 4

Organisme yang berukuran kecil yang berbentuk
mikroskopik

Mikroorganisme Lokal

Kondisi kelembaban dengan rentang 40 — 60%

Pupuk Organik Padat
Perbandingan banyaknya unsur karbon (C)

banyaknya unsur nitrogen (N) dalam suatu bahan organik.

terhadap

Kondisi kelembaban dengan rentang 70 — 80%
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ABSTRAK

MOL (Mikroorganisme Lokal) merupakan mikroorganisme yang
dimanfaatkan pada pembuatan pupuk untuk mempercepat proses degradasi dalam
pengomposan dengan tiga komponen pembuatan MOL yaitu karbohidrat, glukosa
dan sumber bakteri. Proses pembuatan kue yang terbuat dari komponen utama
tepung terigu dan tambahan bahan lainya seperti gula sering kali meninggalkan sisa
adonan yang menempel pada wadah maupun alat yang digunakan dalam pembuatan
kue sehingga perlu dilakukan perendaman terlebih dahulu, air rendaman tersebut
mengandung karbohidrat dan gula dari sisa adonan pembuatan kue yang dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan MOL. Limbah cair tempe merupakan hasil
samping dari kegiatan perebusan kedelai dalam proses pembuatan tempe yang
dapat dimanfaatkan sebagai agen mikroorganisme. Sampah organik seperti sisa
sayuran pasar dan daun tanjung kering dapat dimanfaatkan menjadi pupuk dengan
penambahan MOL sebagai bioaktivator. Metode pengomposan yang digunakan
adalah anerob dengan empat belas perlakuan berbeda berdasarkan komposisi
sayuran dan penambahan bioaktivator MOL serta EMA4. Perlakuan variasi
pembuatan pupuk disimbolkan dengan huruf A dan B dimana A merupakan
perlakuan yang memiliki komposisi sayuran 500 gram sedangkan B merupakan
perlakuan yang memiliki komposisi sampah sayuran 750 gram. Hasil penelitian
menunjukkan suhu selama proses pengomposan mencapai fase mesofilik (20 —
45)°C dengan capaian suhu maksimum 32°C. pH selama proses pengomposan
sudah termasuk dalam kategori pH normal pengomposan yaitu pada rentangan 5 —
8. Kelembaban selama proses pengomposan seluruh perlakuan memiliki
kelembaban yang berangsur menurun (dry) hingga berakhirnya proses
pengomposan kecuali perlakuan B5. Sebagian besar pH pupuk yang dihasilkan dari
proses pengomposan telah memenuhi spesifikasi pupuk organik padat SNI 19-
7030-2004 kecuali perlakuan A2, A3, B1, B3 dan B6 yang menghasilkan pH di luar
rentangan standar. Kadar air terbaik yang dihasilkan berada pada perlakuan B3
dengan kandungan kadar air terendah sebesar 52,20%. Persentase penyusutan
bahan pengomposan terbaik berada pada perlakuan B2 yang memiliki persentase
terbesar dengan 54,8%. Perlakuan yang menghasilkan kandungan C-organik
terbaik berada pada perlakuan B7 dengan 19,59%. Kandungan N-total terbaik
berada pada perlakuan B2 dengan 2,66%. Kandungan fosfor (P) terbaik berada
pada perlakuan B4 vyaitu 4,47%. Kandungan kalium (K) terbaik berada pada
perlakuan B6 yaitu 0,60% dan perlakuan yang menghasilkan rasio C/N terbaik
berada pada perlakuan B5 yaitu 14,68

Kata kunci : Daun tanjung, MOL air cucian wadah pembuatan kue, MOL limbah
cair tempe, sampah pasar, POP
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ABSTRACT

MOL (Local Microorganisms) are microorganisms that are used in the
manufacture of fertilizers to accelerate the degradation process in composting with
three components of making MOL, namely carbohydrates, glucose and bacterial
sources. The process of making cakes made from the main components of wheat
flour and other additional ingredients such as sugar often leaves the remaining
dough attached to the container or tool used in making cakes so that it is necessary
to soak first, the soaking water contains carbohydrates and sugar from the
remaining cookie making dough which can be used in making MOL. Tempeh liquid
waste is a by-product of soybean boiling activities in the process of making tempeh
which can be used as a microorganism agent. Organic waste such as market
vegetable residues and dry cape leaves can be used as fertilizer with the addition
of MOL as a bioactivator. The composting method used is anerobic with fourteen
different treatments based on the composition of vegetables and the addition of
MOL and EM4 bioactivators. The treatment of variations in making fertilizer is
symbolized by the letters A and B where A is a treatment that has a vegetable
composition of 500 grams while B is a treatment that has a composition of vegetable
waste of 750 grams. The results showed that the temperature during the composting
process reached the mesophilic phase (20 — 45)°C with a maximum temperature
achievement of 32°C. The pH during the composting process is included in the
normal pH category of composting, which is in the range of 5-8. Humidity during
the composting process of the entire treatment has a humidity that gradually
decreases (dry) until the end of the composting process except for the B5 treatment.
Most of the fertilizer pH produced from the composting process has met the solid
organic fertilizer specification SNI 19-7030-2004 except for A2, A3, B1, B3 and B6
treatments which produce pH outside the standard range. The best water content
produced is in the B3 treatment with the lowest moisture content of 52,20%. The
percentage of depreciation of the best composting material is in the B2 treatment
which has the largest percentage with 54,8%. The treatment that produced the best
C-organic content was in the B7 treatment with 19,59%. The best total N-content
was in the B2 treatment with 2,66%. The best phosphorus (P) content was in the B4
treatment, which was 4,47%. The best potassium (K) content was in the B6
treatment which was 0,60% and the treatment that produced the best C /N ratio was
in the B5 treatment which was 14,68.

Keywords: Tanjung leaves, MOL water washing cake making container, MOL
tempeh liquid waste, market garbage, POP
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